6.1.

6.2.

BAB 6

SIMPULAN

Simpulan

1. Terapi karbamazepin yang diterima pasien epilepsi lebih banyak
terapi tunggal dibandingkan terapi kombinasi

2. Kesesuaian dosis karbamazepin pada pasien epilepsi yang
mengacu pada AHFS Drug Information lebih besar
dibandingkan ketidaksesuaiannya.

3. Efektivitas karbamazepin dilihat dari lamanya bebas kejang
selama 1 tahun, didapatkan karbamazepin efektif sebanyak 50%,
sedangkan yang tidak efektif sebanyak 27,5%.

4. DRPs yang terjadi pada pasien epilepsi, diantaranya efek
samping karbamazepin yang dilaporkan sering terjadi adalah
pusing dan sakit kepala.

5. Dari data kepatuhan pasien dalam minum obat, didapatkan

pasien patuh sebanyak 87,5%, sedangkan yang tidak patuh
sebanyak 12,5%.

Alur Penelitian Selanjutnya

1.

Dilakukan pemantauan yang intensif terhadap dosis dan
frekuensi pemberian karbamazepin pada pasien epilepsi untuk
menjamin ketepatan terapi serta memantau efek samping yang
mungkin timbul dan interaksi obat untuk mencapai outcome
yang optimal

Dilakukan studi prospektif untuk memantau kepatuhan pasien
dalam minum obat guna menjamin keefektifan terapi

karbamazepin pada pasien epilepsi
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6.3. Saran

1.

Disarankan kepada Rumkital Dr. Ramelan Surabaya untuk
melakukan pencatatan rekam medik yang lebih lengkap agar
dapat diketahui terapi obat yang diberikan serta keluhan yang

dirasakan pasien secara jelas.
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